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MOTTO 

“Doa ibu adalah jembatan terkuat untuk mencapai sebuah kesuksesan. Tidak ada 

kesuksesan yang diraih oleh seorang hamba melainkan ridha seorang ibu.” 

Puisi ini kupersembahkan untuk ibuku tercinta 

Kau mencintaiku seperti bunga mencintai titah tuhannya, tak pernah Lelah menebar 

mekar aroma Bahagia, tak pernah Lelah meneduhkan gelisah nyala. 

Kau mencintaiku seperti matahari mencintai titah tuhannya, tak pernah Lelah 

membagi cerah cahayanya, tak pernah Lelah menghangatkan jiwa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ة
Ba B Be 

 د
Ta T T 

 س
ṡa ṡ es titik di atas 

 ط
Jim J Je 

 ػ
ḥa ḥ ha titik di bawah 

 ؿ
Kha Kh ka dan ha 

 ك
Dal D De 

 م
Zal Ż zet titik di atas 

 ه
Ra R Er 

 ى
Zai Z Zet 

ً 
Sin S Es 

ُ 
Syin Sy es dan ye 

 ص
ṣad ṣ es titik di bawah 

 ع
ḍad ḍ de titik di bawah 

 ؽ
ṭa ṭ te titik di bawah 

 ظ
ẓa ẓ zet titik dibawah 
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 ع
Ain ...„... koma terbalik (di atas) 

 ؽ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ن
Kaf K Ka 

 ي
Lam L El 

َ 
Mim M Em 

ْ 
Nun N N 

ٚ 
Wawu W We 

 
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ...‟... Apostrof 

ٞ 
Ya Y Ya 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟aqqidīn ِزؼمل٠ٓ

 ػلح
Ditulis „iddah 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ٘جخ 

 عي٠خ

Ditulis 

Ditulis  

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 Ditulis karāmah al-auliyā وواِخ الا١ٌٚبء
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3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis. 

 

 Ditulis zakātul fiṭri ىوبح اٌفطو

 

IV. Vokal Pendek 

 _____ـِ_____
Kasrah Ditulis I 

 _____ـَ_____
Fathah Ditulis A 

 _____ـُ_____
Fathah Ditulis U 

V. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 عب١ٍ٘خ 

Ditulis 

Ditulis  

A 

Jāhiliyah 

Fathah + ya mati 

 ٠َؼٝ 

Ditulis 

Ditulis 

A 

yas'ā 

Kasrah + ya mati 

 وو٠ُ 

Ditulis 

Ditulis 

I 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فوٚع

Ditulis 

Ditulis 

U 

furūḍ  

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

 ث١ٕىُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati لٛي 
Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof 
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 أأٔزُ 

 اػلد

ٌئٓ شىورُ   

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a‟antum  

u‟iddat  

la‟in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 اٌمواْ 

 اٌم١بً

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān  

al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf 

setelah (el) ditulis huruf kecil. 

 اٌَّبء

اٌشٌّ   

Ditulis 

Ditulis 

al-samā  

al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 مٚا٠ٍفوٚع

اً٘ إٌَخ   

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ  

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Zakat merupakan suatu kewajiban yang di syariatkan oleh Allah Swt. 

Kewajiban tersebut dimasukkan dalam rana rukun Islam yang lima. Dan posisi 

zakat sendiri masuk kedalam rukun Islam yang ke empat, maka dari itu Setiap 

muslim wajib untuk melaksanakannya. Kewajiban tersebut di limpahkan kepada 

muslim yang mampu serta mencapai Nishab dan Haul pada hartanya. Kewajiban 

zakat tersebut memiliki dampak yang positif didalam tatanan kehidupan 

masyarakat., Adapun dampak positif yang dihasilkan dari zakat tersebut bisa 

dilihat dari segi ekonomi, sosial dan ibadah yang disebabkan oleh nya. Adapun 

dalam penulisan skripsi ini, peneliti menemukan satu hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari Muslim dan Tarmizi (nomor hadis 2534). Dalam pembahasan 

zakat ini, penulis menemukan beberapa hadis dalam kitab Mau‟idẓhah Al-

Mukminīn yang merupakan hadis umum. Namun di implementasikan dengan 

zakat dalam perspektif tasawuf. Hal itulah yang melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian ini.  

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim dan Tarmidzi (nomor hadis 2534) pada 

kitab Al-Minhāj Fī Syarāh Muslim bin Al-Hajjāj, dengan perbandingan hadis 

umum yang ada didalam kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif berbasis kepustakaan yang dilakukan dengan 

metode deskriptif analitis. Adapun sumber data yang menjadi rujukan peneliti 

meracut kepada sumber primer dan skunder, data primer yang digunakan peneliti 

ialah kitab Mau‟idzah Al-Mukminin min Ihya Ulumiddin. Adapun data 

skunder/pendukung yang digunakan peneliti ialah beberpa literatur seperti buku-

buku, artikel dan karya tulis lainnya. 

Adapun hasil dari penelitian ini penulis menemukan adanya perbandingan 

yang mana terdapat pada hadis riwayat Imam Bukhari, Muslim dan Tarmidzi 

(nomor hadis 2534), terhadap hadis hadis umum yang ada dikitab Mau‟idẓhah Al-

Mukminīn pada bab zakat sebagai berikut: pertama, peneliti menemukan bahwa 

hadis yang langsung bersentuhan dengan zakat, hanya satu hadis dan hadis 

dengan pendekatan tasawuf terdapat 3 hadis , masing-masing dari hadis tersebut 

berkualitas shahih dan satu diantaranya berkualitas dha‟if. Kedua, sebab 

Jamāluddin Al-Qãsimi mencantumkan hadis dha‟if karna keterpaksaan dengan 

tidak adanya referensi hadis lain pada pembahasan tersebut pada kitab aslinya 

(Ihyā‟Ulūmuddīn). Ketiga, penulis menemukan dikitab asalnya (Ihyā‟Ulūmuddīn) 

sejumlah 33 hadis, masing-masing hadis tersebut berkualitas dangan berbagai 

varian (shahih, dha‟if), namun Jamāluddin Al-Qãsimi memilah hadis tersebut 

menjadi 4 hadis dengan masing-masing berkualitas shahih dan hanya satu dha‟if. 

Disini, Jamāluddin Al-Qãsimi terlihat tidak konsisten dalam memilahnya, sebab 

hadis-hadis shahih lainnya yang berkaitan dengan zakat pada kitab asalnya 

(Ihyā‟Ulūmuddīn) terbilang cukup banyak, sementara Jamāluddin Al-Qãsimi 

lebih berfokus kepada hadis tasawufnya, dan meningggalkan banyak hadis 

fikihnya. Dari beberapa hadis tersebut Jamāluddin Al-Qãsimi mengulas masalah 

zakat, dengan pendalaman pada sudut pandang pengamalan batiniyahnya, karna 

beliau melihat bukan hanya maslahat zhahiriyahnya saja yang penting, akan tetapi 

maslahat batiniyahnya dalam pengamalan zakat juga sangat penting, karna 

maslahat batiniyah adalah pinal trakhir dari diterimanya amal seorang hamba. 

selain itu, pengamalan zakat dalam segi batiniyah ini dapat menjadi sarana untuk 
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lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dari penelitian yang dilakukan 

penulis menemukan bahwa penjelasan zakat yang diterapkan oleh Jamāluddin Al-

Qãsimi memiliki satu kecondongan yaitu kecondongan dalam segi sudut pandang 

tasawuf.  

 

 

       Kata Kunci: Hadis, Zakat, Jamāluddin Al-Qãsimi, Mau‟idẓhah Al-Mukminīn 
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ABSTRACT 

 

Zakat is an obligation prescribed by Allah SWT. This obligation is included in 

the five pillars of Islam. And the position of zakat itself is included in the fourth 

pillar of Islam, therefore every Muslim is obliged to carry it out. The obligation is 

delegated to Muslims who are able and reach Nish and Haul on their assets. The 

obligation of zakat has a positive impact in the order of community life. The positive 

impact of zakat can be seen in terms of economic, social and worship caused by it. 

As for the writing of this thesis, researchers found one hadith narrated by Imam 

Bukhari Muslim and Tarmizi (hadith number 2534). In this discussion of zakat, the 

author finds several traditions in the book Mau'idẓhah Al-Mukminīn which are 

general traditions. But it is implemented with zakat in the perspective of Sufism. That 

is what motivates the author to conduct this research.  

This study specifically aims to analyze the hadith narrated by Imam Bukhari, 

Muslim and Tarmidzi (hadith number 2534) in the book Al-Minhāj Fī Syarāh Muslim 

ibn Al-Hajjāj, with a comparison of the general hadith in the book Mau'idẓhah Al-

Mukminīn. This research is aliterature-based qualitative research conducted with an 

analytical descriptive method. The data sources that become the reference of 

researchers refer to primary and secondary sources, the primary data used by 

researchers is the book Mau'idzah Al-Mukminin min Ihya Ulumiddin. The secondary 

/ supporting data used by researchers is some literature such as books, articles and 

other written works. 

As for the results of this study, the author found a comparison which is found 

in the hadith narrated by Imam Bukhari, Muslim and Tarmidzi (hadith number 

2534), against the general hadith traditions in the book Mau'idẓhah Al-Mukminīn in 

the zakat chapter as follows: First, the researcher found that there is only one Hadīth 

that directly deals with zakat and there are three Hadīths with a Sufism approach, 

each of which is of saheeh quality and one of which is of dha'if quality. Secondly, the 

reason Jamāluddin Al-Qãsimi included the da'if hadith was due to the necessity of 

not having any other hadith references on the discussion in his original book 

(Ihyã'Ulūmuddīn). Third, the author finds in his original book (Ihyā'Ulūmuddīn) a 

total of 33 traditions, each of which is qualified with various variants (sahih, dha'if), 

but Jamāluddin Al-Qãsimi sorted the traditions into 4 traditions with each of them 

qualified as sahih and only one dha'if. Here, Jamāluddin Al-Qãsimi seems to be 

inconsistent in his sorting, because there are quite a lot of other saheeh traditions 

related to zakat in his original book (Ihyā'Ulūmuddīn), while Jamāluddin Al-Qãsimi 

focuses more on his Sufism traditions, and leaves out many of his fiqh traditions. 

From some of these traditions Jamāluddin Al-Qãsimi reviewed the problem of zakat, 

with a deepening in the point of view of its inner practice, because he saw that it was 

not only the zhahiriyah benefit that was important, but the inner benefit in the 

practice of zakat was also very important, because the inner benefit was the final 

pinal of the acceptance of a servant's charity. in addition, the practice of zakat in this 

inner aspect can be a means to get closer to Allah SWT. From the research 

conducted by the author, it is found that the explanation of zakat applied by 

Jamāluddin Al-Qãsimi has one inclination, namely the inclination in terms of the 

point of view of Sufism.  

Keywords: Hadith, Zakat, Jamāluddin Al-Qãsimi, Mau‟idẓhah Al-Mukminīn 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu dari rukun islam, yang denganya diwajibkan untuk 

ditunaikan. adapun zakat dibagi menjadi dua bagian yaitu zakat mal dan zakat fitrah. 

Pada hakikatnya zakat fitrah umumnya dilaksanakan didalam bulan suci ramadhan, 

Adapun menurut berbagai anjuran waktu yang lebih afdhal ialah pada saat matahari 

terbenam diakhir bulan ramadhan tepatnya sebelum shalat idhul fithri dilakukan, 

berbeda dengan zakat mal yang waktu pembayarannya lebih luas dan fleksibel, yang di 

pembayaranya disesuaikan dengan takaran harta yang ingin dikluarkan zakatnya. Zakat 

tersebut diserahkan pada orang-orang yang pantas menerimanya.
1
 Adapun dalil penguat 

atas kewajiban zakat, yang mana zakat termasuk salah satu dari rukun islam yang 5 

(Lima). Adapun penegasan ini dijelaskan didalam hadis Riwayat imam Al-Tirmidzi 

2534 sebagai berikut:
2
 

 ٌِ ّْ ٌْقِ ِٓ ا ٍُؼ١َْوِ ثْ  ْٓ ُٓ ػ١َْ١ُٕخََ ػَ ُْ ثْ ٍُف١ْبَ وَ ؽَلَّصَٕبَ  َّ ُٓ أثَِٟ ػُ ؽَلَّصَٕبَ اثْ

 ِ ٍُٛيُ اللََّّ وَ لبَيَ لبَيَ هَ َّ ِٓ ػُ ْٓ اثْ ِٓ أثَِٟ صبَثِذٍ ػَ ْٓ ؽَج١ِتِ ثْ ِ ػَ ّٟ ِّ ١ ِّ اٌزَّ

ْْ لَا ئٌََِٗ ئِلاَّ  بكحَِ أَ َٙ ٌٍ شَ ّْ َُ ػٍََٝ فَ لَا ٍْ َٟ الِْْ َُ ثُِٕ
ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ طٍََّٝ اللََّّ

لَاحِ  َِ اٌظَّ ئلِبَ َٚ  ِ ٍُٛيُ اللََّّ لاً هَ َّّ ؾَ ُِ  َّْ أَ َٚ  ُ َِ اللََّّ ْٛ طَ َٚ وَبحِ  ئ٠ِزبَءِ اٌيَّ َٚ
ج١َْذِ  ٌْ ؽَظِّ ا َٚ  َْ ؼَب َِ  هَ

Artinya : “Telah menceritakan Abi Umar Menceritakan kepada kami sufyan bin 

Uyainah dari su‟air ibn Al Khimsi Al-Tamimi dari habib ibn abi tsabit dari ibnu 

umar berkata, bersabda rasulullah saw : islam dibina dari 5 perkara, bersaksi 

bahwa tiada tuhan selain Allah dab bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

allah, dan mendirikan shalat, dan membayar zakat dan memunaikan ibadah 

haji”. 

Pernyataan dari hadis diatas dapat dipahami bahwa menunaikan zakat merupakan 

suatu kewajiban  yang tidak dapat terbantahkan kembali, dalam artian hukum 

membayarnya adalah wajib yang dimana kewajiban ini dilimpahkan atas diri pribadi 

                                                           
1 Thalia Indri Romadhani, “Manajemen Zakat dan Wakaf, Implementasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Zakat (Studi Kasus Pembayaran Zakat Maal Secara Online diBAZNAS Kabupaten 

Grobogan)”, skripsi (IAIN Kudus, 2023), p. 13. 
2 Muhammad Jamaluddinbin Sa‟id Al-Qasimi, Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn, 7th 

edition (Lebanon: Dar Al-Kutub, 2021), p. 52. 



2 
 

muslim, walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan dengan sanak keluarga atau 

orang lain yang mewakili.
3
 

Islam sendiri telah mensyari‟atkan dalam membayar zakat adalah wajib yang 

dimana kewajiban ini dilimpahkan kepada orang-orang mampu, hal tersebut bertujuan 

agar dapat meningkatkan prekonomian kaum yang lemah, 
4
 dalam satu sisi zakat adalah 

suatu ibadah seperti puasa, shalat serta haji. Namun pada sisi tertentu, zakat tentu 

berbeda , karna dia memiliki keunikan tersendiri diantara syariat-syariat  ibadah yang 

lain, Ia tidak mengemas efeknya yang dihasilkan secara kecil, tapi infeck yang 

dihasilkan sangat besar karna dia memiliki dampak terhadap peradaban ekonomi sosial.
5
 

Fungsi zakat yang sangat urgent ini  menjadikan posisi zakat sebagai risalah Islam yang 

sangat setrategis
. 6

 karna salah satu sistem instrumental ekonomi Islam adalah zakat, 

karna zakat memiliki hubungan dengan hak milik, hak milik merupakan persoalan yang 

sangat penting untuk diperhatikan dalam syari‟at Islam, sebab kepemikian merupakan 

simbol ekonomi yang dimiliki umat Islam, selain dari pada itu, zakat juga sangat 

fundamental terhadap sesama sosial karna menyangkut dengan harta kepemilikan.
7
 

Zakat merupakan suatu kewajiban dari rukun islam, yang mana pada zakat 

tersebut memiliki beberapa urgensi yang sangat penting, baik dari segi ekonomi, ibadah, 

dan sosial. Zakat dari segi ekonomi, dapat dilihat bahwa peran zakat dari zakat ini 

mampu mengurangi Indeks kemiskinan, karna dari zakat ini mampu mendulang 

ekonomi, dari yang tidak memiliki harta benda jadi bisa memiliki harta.
8
 Zakat dari segi 

ibadah merupakan suatu kewajiban yang setara dengan ibadah puasa, shalat, dan haji, 

maka dari itu seseorang yang melakukan sebuah ibadah shalat, puasa haji maka musti 

disempurnakan kembli dengan zakat, agar harta yang diperoleh dalam kehidupannya 

selalu terjaga kesuciannya, karna zakat merupaan pengungkapan taat atas perintah 

Allah.
9
 Zakat dari segi sosial, dapat dilihat bahwa dari zakat ini dapat membangun 

                                                           
3 - Muhammad Ikhsan, “Kewajiban Membayar Zakat Hasil Tanah Sewa (Studi Komparatif Imam 

Abu Hanifah dan Imam Ahmad Bin Hanbal)”, skripsi (UIN Suska Riau, 2019), p. 2. 
4 Nurfiana Nurfiana and Sakinah Sakinah, “Zakat dan Kajiannya diIndonesia”, Milkiyah: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah, vol. 1, no. 1 (2022), p. 22. 
5 Muhammad Iqbal, “Hukum Zakat dalam Perspektif Hukum Nasional”, Jurnal Asy-Syukriyyah, 

vol. 20, no. 1 (2019), p. 28. 
6 Nurfiana and Sakinah, “Zakat dan Kajiannya diIndonesia”, p. 22. 
7 Iqbal, “Hukum Zakat dalam Perspektif Hukum Nasional”, p. 28. 
8 Ahmad Hindi Gustami, “Syarat-Syarat Harta Yang Wajib dizakati (Analisis Hadis-Hadis dalam 

Kitab Hadis dan Analisis Ulama Fiqh Kontemporer)”, other (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2025), p. 

23. 
9 Nurfiana and Sakinah, “Zakat dan Kajiannya diIndonesia”, p. 22. 
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hubungan sosial terhadap sesama makhluk, saling perduli hubungan antara sesama 

manusia
10

 

Pembahasan zakat merupakan tema yang sering dibahas oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, namun dari banyaknya penelitian terdahulu, mereka hanya membahas 

zakat secara umum, tidak begitu terlihat corak tasawuf yang ada didalamnya. Oleh 

karna itu peneliti merasa cukup penting untuk membahas zakat Kembali dalam rana 

corak tasawuf, agar ibadah yang dilakukan oleh Muzakki dapat terhindar dari hal-hal 

yang buruk, serta zakat tersebut dapat bermanfaat untuk Mustahik dalam mendongkrak 

perekonomian mereka yang tidak setabil. 

Dalam pembahasan zakat ini, peneliti menyandarkan kepada sumber objek yang 

dirasa peneliti cukup untuk di kupas dalam menjabarkan zakat bercorakkan tasawuf, 

kitab tersebut bernama Kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn. Kitab ini 

merupakan kitab syarah yang lumayan lama. Kitab ini juga masyhūr digunakan di 

Indonesia, selain itu kitab ini cukup baik digunakan untuk memahami Hadis dan Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan hukum tersebut, sebab secara garis besar pensyarahan 

dalam kitab ini cukup komprehensif. Adapun dalam skripsi ini, peneliti lebih 

memfokuskan kepada satu bab yang ingin dikaji, Peneliti melihat ada karakteristik 

tersendiri ulama Damaskus dalam meringkas kitab, yang salah satunya ialah Jamāluddin 

Al-Qãsimi yang meringkas kitab Imam Ghazali Abi hamid Muhammad bin Muhammad, 

yang mana beliau merupakan ulama tasawuf yang memiliki keunikan tersendiri didalam 

sejarahnya. Selain itu, penetili mengira pentingnya mengkaji kembali kitab Mau‟idzah 

Al-Mukminin min Ihya Ulumiddin ini karna terdapat beberapa penjelasan hadis yang 

secara notabenenya hadis umum, dan hadis itu tidak ada kaitannya tentang zakat, akan 

tetapi disini Jamāluddin Al-Qãsimi berusaha untuk mengkaitkan hadis tersebut dengan 

zakat. Selain itu yang menjadi alasan kuat peneliti dalam memilih kitab Mau‟idẓhah Al-

Mukminīn sebagai objeknya ialah, dirasa kitab ini cukup memiliki pandangan hukum 

tersendiri dalam mengolah hukum, yang mana lebih kepada kehati-hatian dalam 

beramal. Dari judul kitabnya saja dapat dilihat bahwa kitab ini merupakan satu 

“Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin”, selain itu peneliti berharap dengan 

diterbitkannya penelitian ini dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi 

didalam mengamalkan zakat tersebut. Maka dari itu peneliti merasa tertarik dan 

                                                           
10 Yogi Yogi Saputra, “Implementasi Program Pemberdayaan Zakat Infaq Shadaah dan Wakaf 

dalam Meningkatkan kesejahteraan Mustahik diLaznas Baitul Maal Hidayatullah Riau”, skripsi (Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2025), p. 28. 
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terinspirasi untuk membahas zakat dengan menggunakan kitab Mau‟idẓhah Al-

Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn , dengan menggunakan judul “ANALISIS HADIS-

HADIS TENTANG ZAKAT: (Studi atas Kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min 

Ihyā‟Ulūmuddīn)” 

B. Rumusan Masalah 

Rangkaian rumusan masalah didalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana hadis-hadis didalam bab zakat pada kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis zakat dalam kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan diatas penelitian disini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas hadis beserta penjelasanya dalam perspektif kitab 

Mau‟idẓhah Al-Mukminīn. 

2. Untuk menganalisis bagaimana hadis-hadis pada bab zakat tersebut dapat 

diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai salah satu kontribusi pengetahuan ilmiah terhadap kegiatan amaliah 

pengelolaan zakat yang tertera didalam kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min 

Ihyā‟Ulūmuddīn 

b. Sebagai tambahan bahan bacaan terhadap peneliti lain yang ingin mengkaji 

kembali penelitian yang serupa dengan kajian kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn 

min Ihyā‟Ulūmuddīn. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai tambahan informasi kepada masyarakat terhadap tata cara dalam 

mengelolah zakat yang terurai didalam kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min 

Ihyā‟Ulūmuddīn. 

b. Menjadi bahan tambahan pengetahuan dalam rangkaian pelaksanaan zakat 

oleh panitia zakat. 

c. Untuk tambahan bahan bacaan oleh para pembaca baik dari kalangan 

mahasiswa/i, santri/i atau siswa/i lainya, dari pelajar menengah keatas yang 

hendak mengkaji kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn. 
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E. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang pengelolaan zakat ini banyak dikaji oleh para peneliti 

serjanawan dominan para serjanawan banyak meneliti zakat tersebut menyandingkan 

dengan baznas diberbagai kota, akan tetapi peneliti menyandingkan dengan sebuah 

kajian studi kitab yang berbasis kitab Syarah Mau‟idẓhah Al-Mukminīn, oleh karena itu 

peneliti juga mengupas metode yang digunakan Jamāluddin Al-Qãsimi dalam menulis 

kitab syarah dari Ihyā‟Ulūmuddīn tersebut agar mempermudah peneliti dalam 

menjelaskan isi kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn yang dikhususkan terhadap bab zakat. 

Maka dari itu, peneliti akan menggunakan penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

bab zakat dan juga metode kitab-kitab syarah sebagai berikut: 

Skripsi yang berjudul “Kewajiban Membawar Zakat Hasil Tanah Sewa (Studi 

Komparatif Imam Abu Hanifah Dan Imam Ahmad Bin Hambal)” oleh Muhammad 

Ikhsan Ranua di-UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk memudahkan dalam pengklasifikasian zakat  bumi, yang mana 

penelitian ini lebih berfokus terhadap ijtihad-ijtihad dua imam mazhab besar yaitu imam 

Abu Hanifah Dan juga Imam Ahmad Bin Hambal, Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian merupakan suatu Studi Kepustakaan (Liberary Research), yaitu dengan cara 

membaca dan menalaah buku-buku serta tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan 

objek pembahasan, baik buku-buku Primer maupun buku-buku Sekunder.
11

 

Skripsi yang berjudul “Efektifitas Penyaluran Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonimi Mustahik ( Studi Kasus Laznas Inisiatif Zakat 

Indonesia Yogyakarya )”. Oleh Miranda Yunika di-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana ke-efektifitas 

penyaluran zakat produktif selama ini, sudah mampuhkan menjalankan amanahnya dan 

menyesuaikan konteks zakat produktif sesuai konteks zamannya. latar belakang 

penelitian ini lebih memfokuskan akan sebuah lembaga zakat yaitu IZI To Succes, yang 

mana objek dalam penelitian ini adalah sebuah program yang dinamakan program 

“Lapak Berkah”. Program ini bertujuan untuk mengangkat prekonomian masyarakat 

dengan cara memfasilitasi usaha, memberikan pendampingan keilmuan dalam ber-usaha 

                                                           
11Kewajiban Membawar Zakat Hasil Tanah Sewa (Studi Komparatif Imam Abu 

Hanifah dan Imam Ahmad Bin Hambal)”Skripsi,2019.. 
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dan lainnya. Sehingga dangan program Lapak Barokah ini memberikan dampak negativ 

kepada masyarakat umum.
12

 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Manajemen Pendistribusian zakat (Studi 

diRumah Zakat Yogyakarta Tahun 2023)”. Oleh Muh. Afif Ma‟ruf di-UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

masalah pendistribusian dalam mengelolah zakat yang sebagai objeknya rumah zakat 

yang diYogyakarta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitiaan deskriptif bersifat 

dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang diperoleh melalui cara observasi, 

melibatkan 5 narasumber yang berkaitan, serta dokumentasi, kemudian analisis data 

tersebut dianalisis Kembali secara deskriptif kualitatif.
13

 

Skripsi yang berjudul “Syarat-Syarat Harta Yang Wajib dizakati (Analisi Hadis 

dalam Kitab Hadis-Hadis dan Analisis Ulama Fikih Kontemporer)”, Oleh Ahmad Hindi 

Gustami di UIN AR-RANIRY Banda Aceh pada tahun 2025. Penelitian ini bertujuan, 

agar pembaca mengetahui apa sja jenis harta yang wajib dizakati dengan dua 

pendekatatan zaman modern dan zaman klasik. Selain itu juga tujuan utama peneliti 

menulis skripsinya agar memberikan wawasan baru kepada para pembacanya terkait 

harta apa saja yang dizakati diera modern ini dalam persfektip ulama kontemporer. 

Dalam penelitian ini beliau mengunakan dengan metode kualitatif berdasarkan denagn 

studi pustaka. Dalam beberapa tulisn didalam peneliti merasa cukup penting untuk 

mengikuti beberapa pendapat ulama kontemporer dalam pendekatan hadis, salah satu 

ulama kontemporernya adalah Yusuf Al-Qardhawi.
14

  

Skripsi Yang berjudul “Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

Zakat (Studi Kasus Pembayaran Zakat Mall Secara Online di-Baznas Kabupaten 

Grobogan)” Oleh Thalia Indri Romadhani di-IAIN Kudus pada tahun 2023. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan dalam membayar zakat secara Online, 

beliau mengupas dampak apa saja yang dihasilkan dalam membayar zakat secara 

Online. Dalam penelitiannya beliau menggunakan pendekatan observasi lapangan, 

dengan pendekatan baznas kabupaten grobogan. Dalam hal ini peneliti merasa cukup 

                                                           
12 Miranda Yunika, “(Efektifitas Penyaluran Zakat Produktif dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonimi Mustahik ( Studi Kasus Laznas Inisiatif Zakat Indonesia Yogyakarya)”, 

skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).  
13 Muh. Afif Ma‟ruf, “ Implementasi Manajemen Pendistribusian Zakat (Strudi diRumah Zakat 

Yogyakarta)”, skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2024. 
14 Ahmad Hindi Gustami, “Syarat-Syarat Harta Yang Wajib dizakati (Analisis Hadis-Hadis dalam 

Kitab Hadis dan Analisis Ulama Fiqh Kontemporer)”. 
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penting untuk menjadikan sebagai salah satu sumber rujukan terhadap pengamalan 

zakat secara umumnya
15

 

Beberapa pembahasan zakat didalam beberapa penelitian diatas ditemukan bahwa 

tidak ada satupun pembahasan zakat yang bersandar dengan kitab namun sandaran itu 

berbalut dengan tasawuf. peneliti menemukan dari beberapa peneliti terdahulu Ketika 

mengupas zakat hanya pengupasan secara fikihnya saja, ada beberapa penjelasan skripsi 

yang membahas zakat, namun pembahasannya tidak dibarengi dengan ilmu tasawuf, 

maka dari itu peneliti disini terdorong untuk meneliti zakat dengan pendekatan tasawuf, 

yang mana kitab primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitabnya 

Jamāluddin Al-Qãsimi yang berjudul Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn, 

selain itu juga bab zakat dalam kitab tersebut belum ada yang menelitinya dan juga 

masih relevan untuk dikaji. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum penelitian sudah seharusnya untuk menggunakan sebuah pedoman 

metode penelitian. Secara garis besar metode penelitian merupakan sebuah upayah 

untuk melakukan penyelidikan masalah yang dikumpulkan secara objektif, konfrehensif 

dan sistematis agar penelitian tersebut berfokus kepada tujuan. dalam melakukan 

penyelidikan peneliti juga harus cermat dan telitih dalam memilah data, sehingga data-

data yang dihasilkan dapat dikelolah dengan baik dan benar. Metode penelitian biasanya 

digunakan untuk pendekatan ilmiah dalam mengkaji suatu masalah, serta bermanfaat 

untuk mendapatkan data dan informasi yang benrar, dan kebenarannya dapat diuji, 

selain itu juga dapat dipertanggung jawabkan.
16

 

1. Bentuk Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang mana penelitian yang menggunakan 

studi pustaka yang lebih dikenal dengan Library research. basis penelitian ini ialah 

bertujuan dalam data-data serta informasi yang bersumber dari beberapa dokumen-

dokumen yang tertulis, denagan demikian tidak membutuhkan terhadap observasi 

atau riset lapangan. Kajian objek dalam penelitian ini merupakan sebuah kitab 

hukum-hukum seputar fiqih, tauhid, tasawuf, yang mana kitab tersebut bernama 

kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihya Ulumuddin. dalam sistem pengelolahan 

                                                           
15 Romadhani, “Manajemen Zakat dan Wakaf, Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

dalam Zakat (Studi Kasus Pembayaran Zakat Maal Secara Online diBAZNAS Kabupaten Grobogan)”. 
16 Rifa‟i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), p. 

2. 
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data yang terdapat di dalam ini adalah deskriptif analistik. Adapun penelitian 

deskriptif analistik Merupakan sebuah penelitian yang dikerjakan kepada suatu 

permasalahan dengan cara mengelolah data dan kemudian terus dilakukan analisis 

yang mendalam agar mendapatkan hasil yang lebih obyektif serta konferhensif 

terhadap hasil penelian didalam ini.
17

  

2. Sumber Data 

a. Sumber data yang berbentuk primer didalam penelitian ini ialah menggunakan 

kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn karya Jamāluddin Bin 

Sa‟Id Al Qasimi. 

b. Sumber data yang berbentuk skunder didalam penelitian ini ialah 

menggunakan Ihyā‟Ulūmuddīn karya Abu Hamid Muhammad Bin 

Muhammad Al Ghazali serta buku-buku dan jurnal yang ada keterkaitan 

dengan studin kitab ini. 

3. Analisis Data 

Upaya yang dilakukan dalam penelitian agar tersusun secara sistematis maka 

harus ada analisis data, yang mana ketika peneliti telah mengumpulkan berbagai 

data-data kemudian akan diolah dan disusun agar mendapatkan kesimpulan. Tujuan 

dicantumkannya analisis data adalah agar penelitian lebih tersistematis dan juga 

objektif, langka tersebut merupakan langkah yang tujuannya untuk mempermudah 

orang lain terhadap memahami beberapa informasi yang disebutkan.
18

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Data akan di hasilkan dengan diolah menggunakan sebuah metode 

deskriptifanalistik ialah pengumpulan serta penyusunan sebuah data dalam wujud 

deskriptif dan juga disertai oleh analis terhadap sebuah data yang diperoleh. Dalam 

pengkajian ini data dimaksud ialah hadi-hadis dengan memuat bahasa tentang zakat 

yang berkaitan dengannya dalam kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min 

Ihyā‟Ulūmuddīn  

Secara singkat, alur metodologi yang peneliti lalui dalan penelitian ini dapat 

disimpulkan dengan berikut ini. Adapun yang pertama peneliti menetapkan terhadap 

satu dari tema yang akan menjadi fokus alur penelitian tema yang peneliti kaji, 

adalah zakat dalam persfektip kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn, lebih simple lagi 

                                                           
17 Fitria Widiyani Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif (Zahir Publishing), p. 94. 
18 Ibid., p. 98. 
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peneliti membatasi tema kajian tersebut dengan tema-tema yang lain, kedua peneliti 

menggunakan library risert dengan alasan, peneliti berusaha untuk memahami 

konsep metode Jamāluddin Al-Qãsimi dalam menjelaskan zakat dalam perspektif 

tasawuf. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika yang diteliti oleh pengkaji, disini secara garis besar dibentuk 

kepada tiga bagian, bagian tersebut dimulai dari pendahuluan, pembahasan dan penutup. 

langkah ini bertujuan agar hasil yang diciptakan dari tulisan ini lebih tersistematis, dan 

lebih fokus kepada tujuan penelitian, sesuai dengan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah disusun. Adapun rangkaian dari penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, 

diantra lima bab tersebut sebagai berikut: 

Bab 1: Pendahuluan, Didalamnya yang meliputi dari latar belakang masalah pada 

penelitian ini. Dimulai dengan Pemaparan tentang zakat secara umum, kemudian 

dibenturkn dengan hadis mewajibkan zakat. kemudian dikaitkan dengan kitab 

Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn karya Jamāluddin Al-Qãsimi, lalu 

disimpulkanlah sebuah penelitian ini dengan sebuah judul “ANALISIS HADIS-HADIS 

TENTANG ZAKAT: (Studi atas Kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn”. 

secara garis besar, latar belakang ini membahas kajian secara deduktif (Umum ke-

khusus). Setelah itu terdapat rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan 

dalam penelitian ini, kemudian tujuan dan manfaat penelitian yang akan menjawab dari 

rumusan masalah sebelumnya. Kemudian terdapat kajian pustaka, yang akan membahas 

penelitian terdahulu yang akan membantu dan mendorong penelitian ini kedepannya. 

Setelah membahas kajian pustaka peneliti Selanjutnya menjelaskan metode penelitian, 

yang akan menjelaskan dasar-dasar dalam melaksanakan penelitian ini. Terakhir ialah 

sistematika pembahasan, yang akan menjelaskan alur pembahasan dalam penelitian ini. 

Bab 2: Berisi pembahasan tentang zakat secara umum kemudian membahas profil 

Jamāluddin Al-Qãsimi yang terdiri dari biografinya, perjalanan pendidikannya, aktivitas 

keilmuannya, karya-karyanya, guru-gurunya, murid-muridnya. Kemudian dalam bab ini 

juga membahas tentang gambaran umum kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min 

Ihyā‟Ulūmuddīn baik dari segi latar belakang peringkasan kitab Ihyā‟Ulūmuddīn dan 

sistematika kepenulisannya yang dibawa oleh Jamāluddin Al-Qãsimi. 

Bab 3: Berisikan tentang pandangan hadis tentang zakat dalam kitab Mau‟idẓhah 

Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn yang melingkupi 2 pembahasan. 1) dalil hadis zakat 
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dan hadis umum dalam kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn yang 

kebanyakan hadis tersebut merupakan diluar konteks zakat, namun tetap dicoba untuk 

dikaitkan oleh Jamāluddin Al-Qãsimi dengan zakat. 2) konsep pelaksanaan zakat dalam 

kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn yang meliputi penjelasan 

pelaksanaan dan syarat zakat, urgensi zakat dalam Islam fungsi zakat dalam Islam. 

Bab 4: Berisikan dengan menjawab rumusan masalah ke 3 (Tiga), masalah 

relevansi zakat dalam perspektif fikih dan tasawuf, pendekatan ini berupa penjelasaan 

hadis yang mana hadis tersebut dilihat kualitasnya dan interpretasinya, pada 

interpretasinya tersebut dapat ditemukan atas dasar penafsiran atau penjelasan dari hadis 

tersebut. Setelah itu membandingkan antara kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn dengan 

kitab Ihyā‟Ulūmuddīn yang mana rangkuman ini dilengkapi dengan beberapa 

kecenderungan dan konsistensi Jamāluddin Al-Qãsimi n. 

Bab 5: Bagian akhir dari penelitian atau penutup yang meliputi dua poin penting 

pembahasan, yaitu: pertama kesimpulan yang berisi jawaban atas permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini. Yang kedua berisikan saran dan juga berisi rekomendasi dan 

solusi yang diberikan peneliti terkait tindak lanjut dari teman-teman yang ingin meneliti 

kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn secara keseluruhan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian hadis dalam bab zakat terdapat penemuan 4 (Empat) hadis, 3 (Tiga) 

shahih, 1(Satu) dha‟if, pernyataan ini sesuai berdasarkan beberapa kitab para ulama 

yang mentakhrij hadis tersebut. Mayositas hadis yang ada didalam kitab Mau‟idẓhah Al-

Mukminīn membahas perspektif zakat dalam pandangan tasawuf, hanya segelintir hadis 

yang membahas zakat secara zhahir. 3 (Tiga) Hadis yang mayoritas tasawuf tersebut 

dicoba untuk dikaitkan dengan zakat oleh Jamāluddin Al-Qãsimi. Berbanding kebalik 

dengan kitab asalnya Ihyā‟Ulūmuddīn yang mencantumkan 33 hadis, walaupun pada 

dasarnya kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn sebagai kitab ringkasan, namun uniknya dalam 

kajian hadis disini Jamāluddin Al-Qãsimi sangat selektif memilih hadis yang terdapat 

didalam kitab Ihyā‟Ulūmuddīn, Beliau lebih mndahulukan hadis yang shahih dan jelas 

sanadnya. Adapun pencantuman hadis do‟if yang terjadi karna keterpaksaan tidak ada 

lagi hadis selain itu pada pembahasan masalah yang serupa pada kitab Ihyā‟Ulūmuddīn. 

Dari kajian hadis tersebut terdapat relevansi didalamnya antara fikih dan tasawuf. 

Adapun relevansi zakat dalam fikih dan tasawuf ialah kaitan dalam pengamalan dalam 

menjalankan ibadah, fikih melihat dari fenomena zhahiriyahnya semenetara tasawuf 

menekankan dari fenomena batinnya, artinya persis seperti apa yang disampaikan oleh 

Imam Ghazali terkait relevansi fikih dan tasawuf, yang mana kedua maslahat ini penting 

untuk dijalankan dalam menunaikan suatu ibadah, salah satu nya ialah zakat, dan zakat 

menjadi objek kajian utama dalam hal ini yang mana dalam hal ini hadis yang 

ditekankan oleh Jamāluddin Al-Qãsimi adalah hadis dengan maslahat taswuf, dan bisa 

terbilang yang berbentuk hadis dalam maslahat fikih hanya segelintir hadis. Dari 

penekanan hadis tasawuf tersebut Jamāluddin Al-Qãsimi berharap masyarakat dapat 

meng-implementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dalam segi sosial, ekonomi 

dan moral, yang mana zakat ini bukan hanya sekedar printah kewajiban semata, akan 

tetapi zakat disini berperan sebagai satu kemaslahat yang sangat urgent, dan keurgenan 

zakat tersebut dapat dilihat dari kehidupan masyarakat muslim yang ada diskitar kita. 

Atas dasar keurgenan tersebut, ulama para sufi memandang bahwa zakat bukan hanya 

sekadar memenuhi kewajiban syariat, tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dengan membantu hamba-hamba-Nya yang membutuhkan. Dengan 

demikian, zakat dalam tasawuf bukan hanya soal hukum, tetapi juga soal ketulusan hati 

dalam berbagi. 
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B. Saran 

Setelah peneliti menyelesaikan kesimpulan didalam skripsi ini, disini peneliti 

merasa cukup penting untuk menyampaikan beberapa saran-saran serta harapan untuk 

pembaca, dan pengkaji kitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn min Ihyā‟Ulūmuddīn 

selanjutnya, saran dan harapan tersebut sebagai berikut: 

1. Kepada seluruh sobat-sobat mahasiswa/i, yang nantinya akan terjun didalam dunia 

pengamalan, atau pengumpulan zakat, baik dari pengurus amilnya atau bagian dari 

Lembaga zakat yang bernaung dibawah baznas, agar sekiranya lebih banyak 

mengkaji Kembali pemikiran-pemikiran ulama modern yang membahas zakat 

didalam kitabnya, untuk disaring Kembali dan bisa menjadi rujukan dan bisa diambil 

manfaatnya dalam mengaplikasikan terhadap perbandingan hukum fikih dan tasawuf 

sepintas zakat. 

2. Majunya tekonologi dizaman modern ini, tentu banyak memberikan dampak positiv 

terhadap tata cara pengumpulan zakat secara mudah dan cepat, yang mana prihal 

tersebut bisa untuk dikaitkan dengan kontekstualisasi zaman, peneliti berharap 

kepada teman-teman yang dipercayai memegang Lembaga baznas, agar dapat 

memberikan solusi untuk penerapan dalam pendistribusian tersebut dengan 

berlandaskan fikih yang dibalut dengan tasawuf, diharapkan adanya pengkaitan 

tersebut selain membersihkan harta, juga dapat memperbaiki pengamalan yang lebih 

sempurna dengan menjaga hati. 

3. Kepada temen-teman yang membaca dan meneliti Kembali kitab Mau‟idẓhah Al-

Mukminīn ini, agar sekiranya lebih memperdalami Kembali pemikiran-pemikiran 

Jamāluddin Al-Qãsimi terhadap pensyarahan yang fenomenal ini yang beliau tulis, 

karna belum ada peneliti temui sebuah karya tulis yang membahas kitab ini secara 

keseluruhan, akan tetapi peneliti menemukan cukup banyak yang membahas per-bab 

yang ada dikitab ini, harapan peneliti untuk pengkaji berikutnya agar berkenan untuk 

membahas pemikiran Jamāluddin Al-Qãsimi didalam kitab ini secara keseluruhan  

dari 34 bab yang ada dikitab Mau‟idẓhah Al-Mukminīn tersebut. 
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